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ABSTRAK 

Nainunis Nailati, Strategi Pengembangan Objek Wisata Alam Puncak 

Sosok Di Desa Bawuran, Pleret, Bantul, Yogyakarta, Skripsi, Yogyakarta: 

Prodi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kemiskinan adalah salah satu masalah yang dihadapi 

oleh berbagai daerah. Kemiskinan sudah berdampak buruk bagi kehidupan sosial 

masyarakat, seperti pendidikan, kesempatan kerja dan kesehatan. Salah satu upaya 

untuk mengentaskan kemiskinan yang harus dilakukan ialah melalui sektor 

pariwisata. Namun, pariwisata harus berpihak pada masyarakat, dengan cara 

selalu melibatkan masyarakat dalam pengembangannya. Dengan adanya 

pariwisata diharapkan dapat memperluas lapangan kerja yang berarti akan 

mengurangi jumlah pengangguran serta meningkatkan pendapatan ekonomi 

masyarakat disekitar daerah wisata tersebut. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejarah, strategi 

pengembangan dan hasil yang diperoleh setelah objek wisata alam Puncak Sosok 

berkembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling dengan penentuan kriteria. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik validitas yang 

peneliti gunakan yaitu teknik pemeriksaan triangulasi sumber dan dianalisis 

melalui proses reduksi data, penyajian data dengan narasi kemudian penarikan 

kesimpulan. 

  
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Puncak Sosok berdiri atas inisiatif 

karang taruna yang diberi nama Angkatan Remaja dan Pemuda Dadapkulon 

(ARMADA). Semangat yang melatar belakangi berdirinya Puncak Sosok adalah 

bermula dari keinginan ARMADA yaitu ingin merubah pola pikir masyarakat, 

bahwa wisata malam itu tidak selamanya berbau negatif. Selain itu, untuk 

memperoleh hasil yang maksimal, maka Puncak Sosok juga melakukan analisis 

SOAR. Dengan menemukan kekuatan, peluang, aspirasi dan hasil, kemudian 

ditemukan beberapa formulasi strategi untuk mengembangkan objek wisata alam 

Puncak Sosok yaitu melaksanakan rapat evaluasi, mengembangkan sarana dan 

prasarana, memperbaiki kualitas pelayanan dan mengadakan pelatihan skill. 

Setelah berjalannya waktu, Puncak Sosok semakin berkembang. Dengan adanya 

Puncak Sosok, maka masyarakat mendapatkan hasil sebagai berikut: masalah 

internal dan eksternal anggota lebih terkontrol, terbuka lapangan kerja baru untuk 

masyarakat lokal, meningkatnya pendapatan masyarakat, masyarakat semakin 

sadar akan pentingnya menjaga keamanan, ketertiban, lingkungan dan ramah-

tamah kepada pengunjung, meningkatnya skill masyarakat, masyarakat dapat 

bekerja lebih efisien dan meningkatkan inovasi baru. 

 

Kata Kunci : Strategi Pengembangan, Objek wisata alam, Analisis SOAR 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PENEGASAN JUDUL 

Skripsi ini berjudul “Stategi Pengembangan Objek Wisata Alam 

Puncak Sosok Di Desa Bawuran, Pleret, Bantul, Yogyakarta”. Agar tidak 

terjadi kesalahpahaman maka perlu adanya penjelasan makna beberapa istilah 

yang terdapat pada judul. Adapun yang peneliti jelaskan adalah sebagai 

berikut: 

1. Strategi Pengembangan 

Strategi dapat dipandang sebagai tujuan, program, kebijakan, 

keputusan, tindakan yang dikerjakan suatu organisasi dan mempunyai 

alasan tersendiri mengapa organisasi melakukan itu. Oleh karena itu 

strategi merupakan misi yang digunakan untuk menghubungkan antara 

organisasi (komunitas) dengan lingkungannya.
1
 

Pengembangan merupakan proses yang terjadi secara terus menerus 

kearah kemajuan yang lebih baik, sesuai tujuan yang ingin dicapai.  

pengembangan juga dapat diartikan sebagai usaha untuk memajukan, 

memperbaiki dan meningkatkan sesuatu yang telah ada menjadi lebih baik 

dari sebelumnya dalam mendukung pembangunan sosial dan ekonomi.
2
  

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan 

adalah suatu tindakan guna memajukan sesuatu yang dianggap perlu untuk 

                                                           
1
 John M Bryson, Perencanaan Strategis Bagi Organisasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar Ofset, 2007), hlm. 189. 

 
2
 Nyoman S Pendit, Ilmu Pariwisata: Sebuah Pengantar Perdana, (Jakarta: 

Paramitha,1994), hlm. 4. 
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ditata sedemikian rupa dengan meremajakan atau memelihara yang sudah 

ada agar menjadi lebih menarik dan berkembang. 

2. Objek Wisata Alam 

Objek wisata adalah segala objek yang menimbulkan daya Tarik 

para wisatawan untuk dapat berkunjung. Objek wisata yaitu segala 

sesuatu yang menjadi daya tarik dan bernilai bagi seseorang atau 

kelompok untuk mengunjungi suatu daerah tertentu.
3
 

 Objek wisata alam adalah Bentuk dari objek yang berupa 

pemandangan alam seperti pantai, pegunungan, flora dan fauna atau 

bentuk yang lain. Objek wisata alam adalah sumber daya alam yang 

berpotensi serta mempunyai daya tarik bagi wisatawan baik yang alami 

maupun sudah dibudidayakan.
4
 

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa objek wisata alam 

yaitu pemandangan alam yang memiliki potensi dan dapat dikembangkan 

sehingga menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk mengunjungi tempat 

tersebut. Kehadiran wisatawan juga memberikan peluang bagi penduduk 

setempat untuk mendapatkan penghasilan. 

3. Puncak Sosok 

Puncak Sosok merupakan wisata alam baru yang berada di Desa 

Bawuran, Pleret, Bantul, Yogyakarta. Wisata alam ini dibentuk 

berdasarkan inisiasi masyarakat lokal. Selain pemandangan yang indah, 

                                                           
3
 Ibid., hlm. 20. 

4
 Sujali, Geografi Pariwisata dan Kepariwisataan, (Yogyakarta: Fakultas Geografi UGM, 

1989), hlm. 9. 
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Puncak Sosok juga memiliki potensi yang dapat dikembangkan seperti 

adanya Trek Downhill atau lintasan khusus untuk bersepeda, sehingga 

orang yang hobby bersepeda bisa berkunjung dan mencobanya. 

Puncak Sosok dibuka pada pertengahan tahun 2018. Awal 

pembangunan Puncak Sosok untuk dijadikan sebagai objek wisata, 

disambut baik oleh masyarakat sekitar, karena dinilai dapat meningkatkan 

perekonomian dan memberikan lapangan kerja baru untuk masyarakat 

sekitar.  

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan 

objek wisata alam Puncak Sosok adalah sebuah cara utama yang dirancang 

secara sistematis oleh pengelola Puncak Sosok guna mencapai tujuan dan 

sasaran yang diharapkan, baik dari segi lingkungan, sumber daya alam, 

ekonomi dan sosial budaya. 

B. LATAR BELAKANG 

Kemiskinan merupakan suatu keadaan masyarakat yang tidak mampu 

memenuhi kebutuhan primernya seperti: makanan, pakaian dan tempat tinggal. 

Kemiskinan sudah berdampak buruk bagi kehidupan sosial masyarakat, seperti 

pendidikan, kesempatan kerja dan kesehatan. Karena berdampak buruk bagi 

kesejahteraan ekonomi masyarakat, hal ini perlu adanya perhatian khusus oleh 

pemerintah dan masyarakat itu sendiri. Salah satu upaya untuk mengentaskan 

kemiskinan yang telah dilakukan dan menjanjikan adalah adanya sektor 



4 
 

pariwisata. Dengan adanya sektor pariwisata diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat.
 5

 

Pariwisata adalah sektor  penting bagi setiap negara. Adanya pariwisata 

diharapkan dapat meningkatkan devisa negara serta memperluas lapangan kerja 

yang berarti akan mengurangi jumlah pengangguran serta meningkatkan 

pendapatan ekonomi masyarakat disekitar daerah wisata tersebut. Unsur 

pariwisata meliputi keindahan alam, aktivitas yang menyegarkan jiwa dan raga, 

serta berbagai kreasi seni.
6
 Sektor pariwisata kini berlomba-lomba 

mengembangkan objek wisata yang bervariasi dengan mengenalkan keindahan 

alam serta adat istiadat. 

Objek wisata alam merupakan pemanfaatan atau pelestarian sumber 

daya alam dalam bentuk yang masih alami maupun perpaduan ciptaan manusia 

sebagai pariwisata dan rekreasi alam.
7
 Hal ini sesuai dengan yang tertulis 

dalam undang-undang No.5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya 

Alam Hayati dan Ekosistemnya Pasal 31. Adanya Objek wisata alam dapat 

memberikan  generating income untuk melakukan kegiatan konservasi serta 

memberikan peluang bagi masyarakat setempat untuk mendapatkan 

keuntungan ekonomi.
8
 

                                                           
5
 Nuri taufiq, dkk, perhitungan dan analisis kemiskinan makro Indonesia tahun 2018, 

(Jakarta: badan pusat statistik, 2018), hlm. 1. 
6
 Gatut Murniatmo, dkk, dampak pengembangan pariwisata terhadap kehidupan sosial 

budaya daerah istimewa yogyakarta, (Yogyakarta, Departemen p dan k, 1993), hlm. 78. 
7
 Undang-Undang Republik Indonesia No.5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber 

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, Pasal 31 ayat (1-2). 

http://tataruangpertanahan.com/regulasi/pdf/uu/uu_5_1990.pdf di akses pada tanggal 25 Oktober 

2019. 
8
 Erwin Yosenawan,  Potensi Dan Strategi Pengembangan Ekowisata Puncak Suroloyo 

Desa Gerbosari Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo, Jurnal, (Yogyakarta: Program 

Studi Pendidikan Geografi Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), hlm. 3. 

http://tataruangpertanahan.com/regulasi/pdf/uu/uu_5_1990.pdf
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Penggerak utama dalam pengembangan objek wisata membutuhkan 

partisipasi seluruh pemangku kepentingan, yang terdiri dari pemerintah, 

partisipasi langsung dari masyarakat serta dari kalangan usaha maupun swasta. 

Dalam upaya peningkatan dan pengembangan objek wisata maka harus 

memiliki daya tarik tersendiri. Faktor utama yang akan menarik perhatian 

pengunjung atau wisatawan untuk datang ke tujuan wisata adalah potensi dan 

daya tarik yang dimiliki obyek wisata tersebut.
9
 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah daerah yang kaya akan 

segala hal, dapat dilihat dari potensi sumber daya alamnya serta asset-asset 

yang lain seperti sumber daya manusia, asset sosial, asset ekonomi dan asset 

insfratruktur. Semua asset tersebut bisa di kembangkan dalam hal untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta mensejahterahkan kehidupan 

masyarakat. DIY merupakan salah satu tujuan para wisatawan karena 

mempunyai objek wisata alam yang cukup menarik, baik objek wisata yang 

sudah dikenal oleh wisatawan mancanegara maupun objek wisata yang baru 

dirintis atau dikembangkan. Salah satu objek wisata alam yang berada di DIY 

yaitu objek wisata alam Puncak Sosok. 

Puncak Sosok berada di puncak bukit Desa Bawuran, Kecamatan Pleret, 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
10

 Wisata alam Puncak Sosok ini pada 

                                                           
9
 Helln Angga Devy dan  R.B. Soemanto, Pengembangan Obyek Dan Daya Tarik Wisata 

Alam Sebagai Daerah Tujuan Wisata Di Kabupaten Karanganyar (Studi Kasus Obyek Wisata Air 

Terjun Jumog di Kawasan Wisata Desa Berjo, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar), 

Jurnal Sosiologi Dilema, Vol. 32: 1, (Solo: 2017), hlm. 35.   
10

 Amos setiadi, PKM penataan kawasan puncak sosok desa bawuran, kecamatan pleret, 

kabupaten bantul daerah istmewa yogyakarta, Jurnal posiding seminar nasional hasil pengabdian 

kepada masyarakat,vol. 3: 1, (Yogyakarta: 2018), hlm. 2. 
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mulanya merupakan lahan kosong milik desa yang berada di wilayah yang 

tinggi. Melihat semakin banyak warga masyarakat serta komunitas sepeda 

gunung yang berdatangan hanya untuk sekedar beristirahat dengan menikmati 

pemandangan  dari ketinggian, maka mas Rudi Harianto dan teman-teman 

kelompok sadar wisata Desa Bawuran berinisiatif untuk menjadikan tempat ini 

sebagai objek wisata alam. Selain menyuguhkan pemandangan yang indah, 

Puncak Sosok juga membuat trek downhill karena kebanyakan pengunjung 

datang menggunakan sepeda gunung. Untuk mengembangkan obyek wisata 

alam Puncak Sosok harus mengikutsertakan masyarakat dalam pengelolaan, 

karena dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.
11

 

Sampai saat ini wisatawan yang berkunjung ke Puncak Sosok terus 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, terutama pada hari-hari libur sabtu 

dan minggu. Banyaknya pengunjung yang datang membuat perekonomian 

warga perlahan mambaik. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengkaji dan meneliti lebih dalam tentang “Strategi pengembangan objek 

wisata alam Puncak Sosok di Desa Bawuran  Pleret  Bantul Yogyakarta.” 

C. RUMUSAN MASALAH 

Sesuai dengan latar belakang diatas, maka titik fokus permasalahannya adalah: 

1. Bagaimana sejarah terbentuknya objek wisata alam Puncak Sosok? 

2. Bagaimana strategi pengembangan objek wisata alam Puncak Sosok? 

3. Apa hasil yang diperoleh masyarakat dengan adanya objek wisata alam 

Puncak Sosok? 

                                                           
11

 Wawancara Mas Rudi Harianto selaku ketua kelompok sadar wisata desa Bawuran 

pada tanggal 26 September 2019. 
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D. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mendekskripsikan sejarah berdirinya objek wisata alam Puncak Sosok. 

2. Mendekskripsikan stategi pengembangan objek wisata alam Puncak   

Sosok. 

3. Mendekskripsikan hasil apa saja yang diperoleh masyarakat setelah adanya 

objek wisata alam Puncak Sosok. 

E. MANFAAT PENELITIAN  

1. secara teoritis : 

Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan dijadikan 

Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

strategi pengembangan objek wisata alam Puncak Sosok. 

2. secara praktis : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi positif, baik itu dari pihak 

pengelola objek wisata maupun masyarakat setempat dalam strategi 

pengembangan objek wisata alam. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada jurusan 

pengembangan masyarakat islam mengenai strategi pengembangan objek 

wisata alam. 

F. KAJIAN PUSTAKA 

Berkaitan dengan pokok bahasan yang  peneliti lakukan mengenai 

Strategi Pengembangan Objek Wisata Alam Puncak Sosok di Desa Bawuran, 
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Pleret, Bantul, Yogyakarta, ada beberapa skripsi atau jurnal terdahulu yang 

membahas hal tersebut. Diantaranya : 

1. Skripsi yang ditulis Erna Ayu Purwandari, salah satu mahasiswi jurusan 

pengembangan masyarakat islam, fakultas dakwah dan komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

“Pengembangan Ekowisata di Desa Muthuk Kecamatan Dlingo Kabupaten 

Bantul DIY Studi Analisis Proses Pemberdayaan Masyarakat)”.
12

 Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, tahapan pemberdayaan 

masyarakat melalui pengembangan ekowisata yaitu berupa tahap 

penyadaran masyarakat terlebih dahulu, kemudian tahap pembinaan dan 

penataan masyarakat dengan mengorganisir masyarakat, meggunakan 

potensi yang ada, menyusun rencana tindakan, evaluasi dan tahap 

kemandirian masyarakat.  Kedua, bentuk-bentuk kendala yang dialami 

dalam pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan ekowisata 

meliputi persepsi, ketergantungan, faktor pemungkinan perubahan, faktor 

penguat perubahan. Dalam penelitian Erna Ayu Purwandari ini hanya 

mendekskripsikan mengenai tahapan pemberdayaan serta kendala yang 

dialami oleh masyarakat. Berbeda dengan penelitian ini yang akan 

mendeskripsikan mengenai bagaimana sejarah awal pengembangan dan 

strategi pengembangan yang digunakan. Walaupun sama-sama 

pengembangan wisata, namun dalam penelitian ini peneliti memilih 

                                                           
12

 Erna Ayu Purwandari, Pengembangan Ekowisata di Desa Muthuk Kecamatan Dlingo 

Kabupaten Bantul DIY (Studi Analisis Proses Pemberdayaan Masyarakat), Skripsi (Yogyakarta: 

Prodi PMI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2017), hlm. xiii. 
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Puncak Sosok. Jadi dapat dipahami bahwa perbedaan yang nampak adalah 

pada objek kajian, Adapun hal yang membedakan lagi dengan penelitian 

ini adalah pada fokus pengembangan, dimana pada penelitian ini lebih 

terfokus pada strategi pengembangan. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Agus Tri Setiyo yang merupakan mahasiswa 

jurusan pendidikan sosiologi, fakultas ilmu sosial, Universitas Negeri 

Yogyakarta yang berjudul Strategi Pengembangan Obyek Wisata Taman 

Tebing Breksi Sebagai Daya Tarik Wisata Di Desa Sambirejo Kecamatan 

Prambanan Kabupaten Sleman Yogyakarta.
13

 Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa pengembangan obyek wisata taman tebing breksi di 

Desa Sambirejo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman Yogyakarta ini 

menggunakan beberapa strategi yang baik. pihak-pihak yang berpartisipasi 

diantaranya Dinas Pariwisata, pemerintah desa dan masyarakat sekitar. 

penataan ruang pada objek wisata yang merupakan suatu bentuk partisipasi 

yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata, dari pemerintah desa yaitu 

berkontribusi menjaga tempat wisata pada hari sabtu dan minggu yang 

bertepatan dengan hari libur.  Partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat 

sendiri yaitu berupa kesediaan mengikuti kegiatan gotong royong dan ikut 

mengembangkan kesenian dan budaya khas desa Sambirejo. Dalam 

pengembangannya terdapat beberapa dampak positif dan negatif, dampak 

positif diantaranya adalah membuka lapangan pekerjaan baru, semakin 

                                                           
13

 Agus Tri Setiyo, Strategi Pengembangan Obyek Wisata Taman Tebing Breksi Sebagai 

Daya Tarik Wisata di Desa Sambirejo Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman Yogyakarta, 

Skripsi (Yogyakarta: Prodi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2017). Hlm. 2. 
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tingginya rasa toleransi antar sesama, sedangkan dampak negatif 

diantaranya adalah masyarakat semakin konsumtif, adanya beberapa 

penyimpangan sosial dan banyaknya pengaruh budaya lain. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang di lakukan 

oleh Agus adalah sama-sama mendeskripsikan mengenai sebuah strategi 

pengembangan objek wisata alam. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya antara lain: dalam penelitian ini peneliti 

memilih subjek penelitian di Puncak Sosok sedangkan penelitian terdahulu 

menempatkan Taman Tebing Breksi sebagai objek penelitian. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Hary Hermawan yang berjudul “Dampak 

pengembangan desa wisata nglanggeran terhadap ekonomi masyarakat 

lokal”.
14

 Hasil penelitian ini diketahui aktifitas pengembangan yang 

dilakukan di desa wisata nglanggeran cukup baik, hal ini dapat dilihat dari 

naiknya kunjungan wisatawan yang cukup besar dari tahun ke tahun. 

pengembagan desa wisata cenderung membawa dampak yang positif bagi 

perkembangan ekonomi masyarakat lokal di Desa Nglanggeran, dampak 

positif diantaranya: meningkatkan kepemilikan dan kontrol masyarakat 

lokal, penghasilan masyarakat meningkat, meningkatkan peluang kerja dan 

berusaha, meningkatkan pendapatan pemerintah melalui retribusi wisata. 

Sedangkan indikasi dampak negatif terhadap ekonomi lokal berupa 

kenaikan harga barang tidak ditemukan. 

                                                           
14

 Hary Hermawan, Dampak Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran Terhadap 

Ekonomi Masyarakat Lokal, Jurnal Pariwisata, vol 3: 2 , (Yogyakarta: 2016), hlm. 105. 
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 Adapun kesamaan dalam penelitian ini dalah sama-sama meneliti 

tentang proses pengembangan wisata. perbedaan antara riset terdahulu 

dengan penelitian ini yaitu: penelitian terdahulu mendeskripsikan tentang 

dampak  atau pengaruh jangka panjang sedangkan penelitian ini akan 

mendeskripsikan mengenai hasil. 

4. Skripsi yang ditulis Joko Purnomo, mahasiswa jurusan sosiologi, fakultas 

ilmu sosial dan humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul “Pengelolaan Ekowisata Hutan Pinus Berbasis 

Masyarakat (Studi di Ekowisata Pinus Asri, Dusun Karangasem, Kelurahan 

Muntuk, Kecamatan Lingo, Kabupaten Bantul).
15

 Hasil penelitian yang 

didapat menunjukkan bahwa pengelola ekowisata hutan pinus asri terlibat 

dalam tahapan partisipasi yang meliputi tahap pengambilan keputusan, 

pelaksanaan, pengambilan manfaat dan evaluasi. Terdapat lima bentuk 

partisipasi pengelola dalam menjaga keberlanjutan ekowisata hutan pinus 

asri yaitu tidak mendirikan bangunan permanen dalam kawasan hutan 

lindung, mengelola sampah dengan cara memberikan tempat sampah 

khusus, tidak merusak tanaman yang ada serta melakukan reboisasi dan 

pemupukan. 

Dalam penelitian Joko dan penelitian ini terdapat kesamaan yaitu 

sama-sama melibatkan masyarakat   dalam   setiap   kegiatan 

pengembangan yang dilakukan. Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu 

                                                           
15

 Joko Purnomo, Pengelolaan Ekowisata Hutan Pinus Berbasis Masyarakat Studi di 

Ekowisata Pinus Asri, Dusun Karangasem, Kelurahan Muntuk, Kecamatan Lingo, Kabupaten 

Bantul), Skripsi (Yogyakarta: fakultas ilmu sosial dan humaniora, 2018), hlm. xii. 
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lebih mendeskripsikan mengenai bentuk-bentuk partisipasi sedangkan 

penelitian ini mendeskripsikan mengenai strategi. Selain itu, objek yang 

diambil juga berdeda. 

Dari berbagai penelitian diatas maka penelitian yang berjudul “Strategi 

Pengembangan Objek Wisata Alam Puncak Sosok Di Desa Bawuran, Pleret, 

Bantul,Yogyakarta” masih relevan untuk diteliti karena memiliki perbedaan  

fokus dan letak lokasi penelitian. Peneliti memfokuskan pada strategi yang 

digunakan pengelola dalam pengembangan objek wisata alam Puncak Sosok 

serta hasil yang diperoleh masyarakat setempat setelah adanya Objek wisata 

alam Puncak Sosok. 

G. KERANGKA TEORI 

  Dalam penelitian ini dibutuhkan kerangka teori untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi. Maka dari itu, peneliti memaparkan beberapa teori.  

1. Objek Wisata 

Wardiyanta memberikan penjelasan bahwa objek wisata merupakan 

sesuatu yang menjadi pusat daya tarik wisatawan dan dapat memberikan 

kepuasaan pada wisatawan.
16

 M ngafenan mengatakan bahwa objek wisata 

adalah segala objek yang menimbulkan daya Tarik para wisatawan untuk 

dapat berkunjung. Objek wisata atau “Tourist Atracction” adalah segala 

sesuatu yang menjadi daya tarik dan bernilai bagi seseorang atau kelompok 

untuk mengunjungi suatu daerah tertentu.
17

 

                                                           
16

 Wardiyanta, Metode Penelitian Pariwisata, (Yogyakarta: ANDI, 2006), hlm. 5. 
17

 Nyoman S pendit, Ilmu Pariwisata: Sebuah Pengantar Perdana,  (Jakarta: Paramitha, 

1994), hlm 20. 
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 Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan pasal 1 ayat 5, objek wisata atau disebut daya tarik wisata 

adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang 

berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia 

yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.
18

 Dari beberapa 

pengertian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa objek wisata 

adalah segala sesuatu yang mempunyai daya tarik, keunikan dan nilai yang 

tinggi, yang menjadi tujuan wisatawan untuk datang ke suatu daerah 

tertentu. 

 Sesuai kondisi morfologi dan geografis yang berbeda antara daerah 

satu dengan daerah lain ataupun  hasil warisan dari nenek moyang dahulu, 

maka tiap-tiap daerah mempunyai potensi obyek wisata yang berbeda-beda 

pula. Dari sini maka timbulah berbagai macam jenis obyek wisata yang 

dikembangkan sebagai kegiatan yang lama kelamaan mempunyai 

cirikhasnya sendiri. Seperti obyek wisata ekologis yang dapat disebut juga 

dengan obyek ekowisata. Objek wisata dibedakan menjadi tiga bentuk, 

yaitu:  

a. Obyek wisata alam (natural resources). Bentuk dari objek ini berupa 

pemandangan alam seperti pantai, pegunungan, flora dan fauna atau 

bentuk yang lain. Contohnya seperti: pantai Parangtritis, gunung Merapi 

dan lain-lain.  

                                                           
18

 Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan pasal 

1 ayat (5). https://www.jogloabang.com/pustaka/uu-10-2009-kepariwisataan di akses pada tanggal 

25 Oktober 2019.  

 

 

https://www.jogloabang.com/pustaka/uu-10-2009-kepariwisataan
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b. Obyek wisata budaya atau manusia (human resources). Objek ini lebih 

banyak dipengaruhi oleh lingkungan/kehidupan manusia seperti museum, 

candi, kesenian, upacara keagamaan, upacara adat, upacara pemakaman 

atau bentuk yang lain. Contohnya seperti: candi Borobudur, Keraton 

Yogyakarta dan lain-lain.  

c. Obyek wisata buatan manusia (man made resources). Objek ini sangat 

dipengaruhi oleh aktivitas manusia sehingga bentuknya tergantung pada 

kreativitas manusianya seperti: tempat ibadah, alat musik, Monumen 

Yogya dan lain-lain. 
19

 

Menurut Yoeti suatu Objek Wisata harus memenuhi tiga persyaratan , yaitu: 

1. Di daerah tersebut harus mempunyai apa yang disebut sebagai 

“Something To See” (sesuatu untuk dilihat). Diartikan bahwa di tempat 

tersebut harus ada objek wisata dan atraksi wisata yang berbeda dengan 

apa yang dimiliki oleh daerah lain seperti: Upacara adat, pemandangan 

alam dan kesenian) yang dapat dilihat oleh wisatawan.  

2. Di daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengan istilah 

“Something To Do” (sesuatu untuk dikerjakan). Diartikan bahwa di 

tempat tersebut tersedia fasilitas rekreasi yang membuat mereka nyaman 

untuk tinggal lebih lama di tempat tersebut seperti: Penginapan atau hotel 

yang memadai, kolam renang dan Camping Ground. Dengan adanya 

tempat tersebut mereka dapat melakukan sesuatu yang tidak bisa 

dilakukan di rumah ataupun di tempat wisata lainnya.  

                                                           
19

 Sujali, Geografi Pariwisata dan Kepariwisataan, (Yogyakarta: Fakultas Geografi 

UGM, 1989), hlm. 9. 
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3. Di daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengan istilah 

“Something To Buy” (sesuatu untuk dibeli). Diartikan bahwa di tempat 

tersebut harus tersedia fasilitas untuk berbelanja (shopping) seperti: 

makanan khas dan kerajinan rakyat sebagai oleh-oleh untuk dibawa 

pulang ke tempat asal.
20

 

2. Strategi Pengembangan Objek Wisata 

Menurut Nawawi  strategi berarti kiat, taktik dan cara utama yang 

dirancang secara sistematis untuk melaksanakan fungsi-fungsi manajemen 

sehingga terarah pada tujuan stategi organisasi.
21

 John M. Bryson juga 

menjelaskan bahwa strategi dipandang sebagai tujuan, program, kebijakan, 

keputusan, tindakan yang dikerjakan suatu organisasi dan mempunyai 

alasan tersendiri mengapa organisasi melakukan itu. Oleh karena itu 

strategi merupakan misi yang digunakan untuk menghubungkan antara 

organisasi (komunitas) dengan lingkungannya.
22

  

Dari definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa strategi merupakan cara, taktik, maupun rencana yang 

disatukan dan dirancang secara sistematis untuk mengetahui kekuatan dan 

peluang yang dimiliki, agar suatu perusahaan atau organisasi dapat 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, yang terarah pada tujuan strategi 

organisasi.  

                                                           
20

 Oka A Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Jakarta: Prandnya Paramita, 1992), hlm. 

178. 
21

  Hadari Nawawi, Manajemen Strategik, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 
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Pengembangan merupakan proses yang terjadi secara terus menerus 

kearah kemajuan yang lebih baik sesuai tujuan yang ingin dicapai. 

pengembangan adalah suatu perencanaan yang strategis dan terarah serta 

terintegral, agar pembangunan sesuai dengan apa yang dirumuskan 

sehingga berhasil mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan baik dari 

segi lingkungan, sumber daya alam, ekonomi dan sosial budaya. 

Pengembangan merupakan suatu proses, cara, perbuatan yang menjadikan 

sesuatu menjadi lebih baik, maju, sempurna, dan berguna. 

Yulius menjelaskan bahwa pengembangan berasal dari kata 

kembang yang berarti berkembang dan tumbuh menjadi besar serta 

bertambah baik dan semakin sempurna. Perkembangan ini dalam bentuk 

wujud mutu dalam artian kualitas dan kuantitas.
23

 Dinata menjelaskan 

bahwa pengembangan adalah usaha untuk memajukan, memperbaiki dan 

meningkatkan sesuatu yang telah ada menjadi lebih baik dari sebelumnya 

dalam mendukung pembangunan sosial dan ekonomi.
24

 

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Pengembangan merupakan suatu proses, cara, perbuatan atau aktivitas 

guna memajukan sesuatu yang dianggap perlu untuk ditata sedemikian 

rupa dengan meremajakan atau memelihara yang sudah ada agar menjadi 

lebih menarik dan berkembang. Strategi pengembangan objek wisata yaitu 

suatu usaha yang dirancang secara sistematis dan dilakukan secara terus 

menerus, dengan maksud bahwa pengembangan tersebut harus mampu 

                                                           
23
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24
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memberikan daya saing terhadap kawasan objek wisata yang lainnya baik 

dari segi pelayanan atraksi wisata maupun obyek wisata yang ada sehingga 

dapat menjadi daya tarik wisatawan.  Ada beberapa strategi yang harus 

dilakukan untuk mengembangkan produk dan pelayan yang seimbang dan 

bertahap seperti: 

a. Eksplorasi (exploratio)  

Eksplorasi yaitu suatu penemuan tempat atau ide baru 

(discovery) yang ditemukan oleh para wisatawan, masyarakat setempat 

maupun pemerintah. Explorasi juga bisa dikatakan sebagai proses 

penyelidikan lapangan untuk penggalian informasi atau pengumpulan 

data yang dilakukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan 

tujuan untuk mencari tau informasi. 

b. Keterlibatan (involvement)  

Keterlibatan adalah motivasi yang mengarahkan serta 

menggerakan proses kognitif dan perilaku masyarakat pada saat mereka 

membuat keputusan. Pada tahap ini adanya inisiatif oleh masyarakat 

lokal untuk mempromosikan kepada wisatawan, sehingga jumlah 

pengunjung meningkat dan mulai adanya pembangunan insfrastruktur. 

c. Pengembangan (development)  

Pengembangan merupakan salah satu modal suksesnya 

pengembangan objek wisata. Dengan melakukan perbaikan-perbaikan 

fasilitas, mencari keunikan dan menata ulang kawasan wisata akan 

meningkatkan jumlah pengunjung. Untuk pengembangan perlu adanya 



18 
 

pengawasan atau kontrol dari penguasa lokal maupun nasional karena 

adanya peningkatan jumlah pengunjung. Semakin populernya kawasan 

wisata kemungkinan besar akan menyebabkan kerusakan lingkungan 

alam dan sosial budaya. 

d. Konsolidasi (consolidation)  

Tahap ini ditunjukan oleh penurunan tingkat kunjungan. 

Kawasan wisata mulai dipenuhi oleh berbagai industri pariwisata 

berupa hiburan dan berbagai macam atraksi, maka dari itu perlu 

dilakukan penguatan dan persatuan anggota kelompok masyarakat 

dalam suatu kelompok sosial. Selain itu, adanya penggabungan 

beberapa elemen untuk bersama-sama untuk mencapai satu tujuan 

bersama sangat diperlukan. 

e. Kestabilan  (stagnation)  

Pada tahap ini jumlah pengunjung di kawasan objek wisata 

mulai meningkat, sehingga dapat menyebabkan berbagai kerusakan. 

Selain itu, atraksi wisata alami sudah digantikan dengan wisata buatan 

yang berdampak pada perubahan awal kawasan objek wista tersebut. 

Dengan demikian perlu ada upaya menjaga, melestarikan dan 

memanfaatkan fasilitas yang ada. Dengan begitu wisatawan akan tetap 

tertarik untuk mengunjungi wisata tersebut. 

f. Penurunan Kualitas (decline)  

Sebagian wisatawan mengalihkan kunjungannya ke kawasan 

wisata lain dikarenakan fasilitas-fasilitas yang ada beralih fungsi dari 
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awalnya, sehingga wisatawan mulai jenuh. Dengan demikian pada tahap 

ini perlu adanya partisipasi masyarakat dan pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas dikawasan wisata tersebut.  

g. Peremajaan Kembali (rejuvenate) 

Kawasan wisata perlu adanya inovasi-inovasi baru dengan 

meningkatkan kemampuan teoritis, teknis dan moral masyarakat 

melalui pendidikan dan latihan. Dengan adanya kesadaran, kemauan, 

keahlian, serta keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat maka hal itu 

akan menjaga jumlah wisatawan.
25

  

Selain strategi pengembangan objek wisata adapun faktor-faktor 

pendukung yang mempengaruhi proses pengembangan objek wisata. 

Tiga faktor pendukung yang dapat menarik wisatawan yaitu
26

: 

1. Modal dan potensi alam  

Alam merupakan salah satu faktor pendukung seseorang  

untuk melakukan perjalanan wisata walau hanya ingin menikmati 

keaslian fisik flora dan fauna maupun ingin melepas kejenuhan dan 

dapat mendapatkan ketenangan karena keindahan alam.  

2. Modal dan potensi kebudayaannya 

Yang dimaksud kebudayaan disini adalah kebiasaan atau adat 

istiadat yang dilakukan oleh masyarakat setempat. Dengan itu 

pengunjung bisa tertarik untuk mendatangi kawasan wisata tersebut. 
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 Meiwany A.K Tapatfeto, dkk, strategi pengembangan objek wisata dalam upaya 
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3. Modal dan potensi manusia 

Adanya kerjasama yang baik antar masyararakat untuk 

membangun dan mengembangkan objek wisata sangat berpengaruh 

besar terhadap kunjungan wisatawan. 

Dalam pembangunan objek wisata tidak lepas dari sumber daya 

alam dan keunikan yang dimiliki oleh masyarakat lokal dari segi 

sumber daya alam maupun budaya yang merupakan salah satu unsur 

utama dalam menggerakkan kegiatan kepariwisataan lokal.
27

 

Dalam proses pengembangan objek wisata harus mencakup 

beberapa faktor penting yang harus disiapkan agar wisatawan dapat 

menikmati perjalanan wisatanya, antara lain: 

1. Atraksi Wisata  

Atraksi wisata merupakan salah satu yang menjadi suatu 

daya tarik terbesar pada suatu destinasi wisata, baik itu berupa 

sumber daya alam, sumber daya manusia maupun Sosial-Budaya 

yang perlu dikembangkan. Atraksi merupakan komponen yang 

sangat vital, oleh karena itu suatu tempat wisata tersebut harus 

memiliki keunikan yang bisa menarik wisatawan.  

2. Sarana Wisata 

Sarana wisata merupakan suatu kelengkapan yang 

diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati 

perjalanan wisatanya. Pembangunan sarana di kawasan wisata 
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 Bambang Sunaryo, Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata Konsep dan 

Aplikasinya di Indonesia, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 138. 
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tertentu harus sesuai dengan kebutuhan wisatawan secara 

kuantitatif maupun kualitatif. Berbagai sarana yang harus 

disediakan di kawasan objek wisata adalah hotel, alat transportasi, 

biro wisata, rumah makan serta sarana pendukung lainnya namun, 

sehingga tidak semua objek wisata memiliki dan memerlukan 

sarana yang sama dan lengkap.  

Sarana wisata secara kuantitatif menunjukan pada jumlah 

sarana wisata yang harus disediakan, sedangkan secara kualitatif 

menunjukkan pada mutu atau kualitas pelayanan yang diberikan 

pada wisatawan guna memperoleh kesan baik dari wisatawan. 

Sarana wisata di kawasan wisata telah disusun suatu standar jenis 

dan kualitas wisata yang baku, baik secara nasional maupun 

internasional, sehingga penyedia sarana wisata tinggal memilih 

atau menentukan jenis dan kualitas yang akan disediakannya. 

Dengan adanya Sarana yang mewadai membuat wisatawan lebih 

banyak datang.
28

 

3. Prasarana Wisata 

Prasarana wisata adalah sumber daya buatan manusia yang 

dibutuhkan oleh wisatawan untuk melakukan perjalanannya di 

kawasan wisata, seperti jembatan, terminal, jalan dan lain 

sebagainya. Agar pengunjung lebih tertarik dan datang di kawasan 

wisata maka Prasarana yang ada di kawasan wisata tersebut perlu 
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dibangun sesuai dengan lokasi dan kondisi objek wisata. Adanya 

pembangunan prasarana wisata yang sesuai dengan lokasi dan 

kondisi akan meningkatkan aksesbilitas suatu objek wisata dan 

juga akan meningkatkan daya tarik wisata itu sendiri. 

Dukungan dan koordinasi dari instansi-instansi terkait 

sangat diperlukan untuk melaksanakan pembangunan prasarana 

wisata. Dengan adanya koordinasi ditingkat perencanaan dan 

dilanjutkan ke tingkat pelaksanaan merupakan suatu modal utama 

yang diperlukan dalam pembangembangan objek wisata.
29

 

4.  Insfrastruktur 

Infrastruktur adalah situasi yang mendukung fungsi sarana 

dan prasarana wisata, baik yang berupa sistem pengaturan maupun 

bangunan fisik di atas permukaan tanah dan di bawah tanah seperti: 

a. Sistem jalur angkutan dan terminal yang lancar dan memadai 

akan memudahkan wisatawan untuk mengunjungi objek wisata. 

b. Sistem pengairan, distribusi air bersih yang memadai sehingga 

wisatawan merasa puas, 

c. Sumber listrik  yang memadai sesuai dengan kebutuhan para 

wisatawan. 

d. Sistem komunikasi yang memudahkan wisatawan untuk 

mendapatkan informasi dan berkomunikasi secara tepat dan 

tepat. 
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e. Sistem pengawasan atau keamanan yang memberikan 

kemudahan di berbagai sektor bagi para wisatawan. Keamanan 

diperjalanan objek wisata, di terminal, di pusat-pusat 

perbelanjaan akan meningkatkan daya tarik suatu objek wisata . 

    Infrastruktur yang memadai dan terlaksana dengan baik di 

daerah tujuan wisata akan membantu meningkatkan fungsi sarana 

wisata, seekaligus membantu masyarakat dalam meningkatkan 

kualitas hidupnya.
30

 

5. Keramah tamahan  

Sifat keramah tamahan oleh masyarakat setempat menjadi salah 

satu unsur penting dalam pengembangan objek wisata dalam rangka 

membuat wisatawan merasa nyaman dan tertarik.
31

 Masyarakat di 

sekitar objek wisata yang akan menyambut kehadiran wisatawan 

tersebut dan sekaligus akan memberikan layanan yang diperlukan oleh 

para wisatawan. Masyarakat yang berada di sekitar objek wisata perlu 

mengetahui berbagai kualitas dan jenis layanan yang dibutuhkan oleh 

para wisatawan. Dalam hal ini pemerintah melalui instansi-instansi 

terkait yang telah menyelenggarakan berbagai penyuluhan kepada 

masyarakat, salah satunya adalah dalam bentuk bina masyarakat sadar 

wisata. Dengan terbinanya masyarakat yang sadar wisata akan 

berdampak positif karena mereka akan memperoleh keuntungan dari 

wisatawan yang membelanjakan uangnya. Para wisatawan akan untung 
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karena mendapat pelayanan yang memadai dan juga mendapatkan 

berbagai kemudahan dalam memenuhi kebutuhannya. 

Faktor-faktor tersebut harus dikelola dengan baik, sehingga 

menjadikan tempat tersebut sebagai destinasi wisata dan wisatawan 

rela melakukan perjalanan ke tempat tersebut. 

Untuk mengidentifikasi kekuatan dan peluang yang dimiliki 

oleh suatu objek wisata maka  Cooperrider, Stavros dan Kelly 

membuat konsep SOAR yang mampu menghasilkan perubahan dan 

pembangunan yang berkelanjutan: 

1.  Strength (S) 

Strength merupakan kemampuan dan kekuatan terbesar yang 

dimiliki berupa aset yang berwujud maupun yang tidak berwujud. 

Dengan mengetahui kekuatan yang dimiliki maka akan 

berpengaruh besar terhadap perkembangan wisata. 

2.  Opportunities  (O)  

Opportunities merupakan peluang dari lingkungan eksternal yang 

harus dianalisis sehingga dapat  memahami apa yang harus 

dilakukan. lingkungan eksternal adalah sebuah wilayah yang 

terdapat berbagai macam peluang dan kemungkinan. Salah satu 

bentuk keberhasilan perusahaan yaitu dapat memanfaatkan peluang 

yang ada.  

3.  Aspirations (A) 
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Seluruh anggota organisasi saling bertukar pikiran untuk 

menciptakan visi dan misi yang akan dicapai, Hal ini dapat 

meningkatkan kepercayaan diri terhadap sesuatu apapun yang 

dikerjakan sehingga muncul semangat dalam meningkatkan kinerja 

dan pelayanan. 

4. Result (R) 

Result merupakan suatu hasil, pengukuran dari hasil-hasil yang 

telah dicapai guna mengetahui sejauh mana pencapaian yang telah 

disepakati bersama. Dengan adanya hasil tersebut maka anggota 

organisasi termotivasi untuk mencapai tujuan bersama.
32

 

Tahapan analisis SOAR dimulai dari dengan (Initiate) yaitu 

keputusan organisasi dalam memilih analisis SOAR. Kemudian melakukan 

penyelidikan (Inquiry) dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang 

positif  untuk mempelajari nilai inti, visi, kekuatan dan peluang potensial 

setiap anggota organisasi. Langkah selanjutnya yaitu (Imajinasi) untuk 

merancang masa depan yang diharapkan, dalam fase ini visi dan misi 

diciptakan.  Sasaran jangka panjang dan alternative strategis dan 

rekomendasi untuk di umumkan. Selanjtnya yaitu (Inovasi) Perancangan 

bersama sasaran jangka pendek, rencana taktikal dan fungsional, program, 

sistem. dan struktur yang terintegrasi untuk mencapai tujuan masa depan 

yang diharapkan. Selain itu, adapun matriks (kerangka bagan) analisis 

SOAR sebagai berikut: 
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Tabel 1.0.1  

Matrik SOAR 

Internal 

 

Eksternal 

Strength 

Daftar faktor kekuatan 

internal 

Opportunities 

Daftar peluang 

eksternal 

Aspirasi 

Daftar Faktor harapan 

dari internal 

Strategi SA 

Menciptakan strategi 

yang menggunakan 

kekuatan untuk 

mencapai aspirasi 

Strategi OA 

Menciptakan strategi 

yang berorientasi 

kepada aspirasi yang 

diharapkan untuk 

memanfaatkan 

peluang 

Result 

Daftar hasil yang 

terukur sehingga 

dapat diwujudkan 

Strategi SR 

Menciptakan strategi 

yang berdasarkan 

kekuatan  untuk 

mencapai hasil yang 

terukur 

Strategi OR  

Strategi yang 

berorientasi kepada 

kesempatan untuk 

mencapai visi 

Sumber: Stavros,2009 

Dengan adanya pengembangan pariwisata diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Suatu objek wisata yang 

direncanakan tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi tetapi juga 

akan mempengaruhi kualitas dan pola hidup komunitas atau masyarakat 

setempat serta pemeliharaan lingkungan dengan baik. 

H.  METODE PENELITIAN 

Metode merupakan cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan 

untuk memecahkan masalah. Langkah-langkah yang digunakan dalam 

memecahkan masalah harus relevan dengan permasalahan yang telah 

dirumuskan.
33

 

1. Lokasi Penelitian  
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Penelitian ini bertempat di wisata alam Puncak Sosok yang terletak 

di Dusun Jambon RT 04, Bawuran, Pleret, Bantul, Yogyakarta. Alasan 

peneliti mengambil lokasi tersebut karena : 

a. Wisatawan yang berkunjung ke Puncak Sosok terus mengalami 

peningkatan. 

b.  Salah satu Destinasi wisata berbasis masyarakat. Masyarakat setempat 

berperan aktif dalam pengembangan wisata Puncak Sosok. 

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian tentang strategi pengembangan objek wisata alam 

Puncak Sosok di Desa Bawuran, Pleret, Bantul, Yogyakarta ini merupakan 

jenis penelitian kualitatif dekriptif. Metode penelitian kualitatif merupakan 

suatu penelitian secara inkuiri untuk mencari dan menemukan pemahaman 

secara mendalam.
34

  

Alasan peneliti memilih jenis penelitian kualitatif deskriptif yaitu 

untuk memperoleh data secara mendalam berupa hasil wawancara, catatan 

lapangan, foto dan dokumentasi lainnya. Kemudian data-data  

tersebut diolah dan dianalisis. 

3. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian merupakan sumber utama dalam pelaksanaan 

penelitian. Dengan adanya subjek penelitian, nantinya kita akan 

memperoleh sumber data seperti yang peneliti inginkan. Adapun subjek 

penelitian ini meliputi : 
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a. Pengelola objek wisata alam Puncak Sosok. 

b. Masyarakat sekitar yang merasakan ada atau tidaknya perubahan setelah 

adanya objek wisata alam Puncak Sosok. 

c. Pengunjung objek wisata alam puncak sosok. 

4. Data dan Sumber data 

Data dan sumber data variabel adalah faktor-faktor yang akan 

dikaji dalam penelitian yang digunakan sebagai pengukur. Data dan 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengkaji berbagai 

macam faktor dan disajikan dalam bentuk tabel: 
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Tabel 1.0.2 

 Data dan Sumber Data 

N

o 

Masalah yang 

diajukan 

Data yang dibutuhkan Metode 

pengumpula

n data 

Sumber 

data 

1 Sejarah 

berdirinya 

objek wisata 

alam puncak 

sosok 

1. Sejarah 

berdirinya 

objek wisata 

alam puncak 

sosok. 

2. Kegitan yang 

dilakukan di 

puncak sosok. 

Wawancara, 

observasi 

dan 

dokumentasi 

Pengelola 

objek 

wisata alam 

puncak 

sosok. 

2 strategi 

pengembanga

n objek wisata 

alam puncak 

sosok 

1. Analisis 

SOAR. 

2. Strategi 

organisasi. 

3. Strategi 

sumber daya 

manusia. 

Wawancara, 

observasi 

dan 

dokumentasi 

Pengelola 

objek 

wisata alam 

puncak 

sosok, 

masyarakat 

setempat. 

3 hasil yang 

diperoleh 

masyarakat 

setelah adanya 

objek wisata 

alam puncak 

sosok 

1. Tingkat 

pendapatan 

yang diperoleh 

masyarakat 

setelah adanya 

objek wisata 

alam puncak 

sosok. 

2. Peningkatan 

Kualitas 

sumber daya 

manusia. 

Wawancara, 

observasi 

dan 

dokumentasi 

Pengelola 

objek 

wisata alam 

puncak 

sosok, 

Masyarakat 

setempat, 

pengunjung

.  

 
 

5. Penentuan Informan 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang 

merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
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tertentu atau kriteria.
35

 Dalam sebuah penelitian, terdapat subjek yang 

berperan sebagai sumber informasi, namun tidak semua subjek penelitian 

menjadi narasumber. Maka dari itu perlu adanya pengambilan sampel guna 

memperinci dan mengkhususkan subjek penelitian yang mewakili populasi 

tersebut, sehingga sesuai dengan kriteria atau karakterisktik yang peneliti 

harapkan.  

 Penelitian ini menggunakan tiga subjek penelitian yaitu pengelola 

objek wisata alam Puncak Sosok, masyarakat setempat dan pengunjung 

objek wisata alam Puncak Sosok. Adapun karakteristik subjek dalam 

pengambilan sampel yaitu : 

a. Rudi Harianto sebagai ketua pengelola wisata alam Puncak Sosok. 

b. Bapak Pujana Humas wisata alam Puncak Sosok. 

c. Ibu Istinah Masyarakat setempat yang ikut berjualan disekitar wisata 

alam Puncak Sosok. 

d. Ibu Ana Masyarakat setempat yang ikut berjualan disekitar wisata alam 

Puncak Sosok. 

e. Bapak Sudar Masyarakat setempat yang ikut berjualan disekitar wisata 

alam Puncak Sosok. 

f. Bapak Sugianto Masyarakat setempat yang ikut menjadi tukang parkir 

disekitar wisata alam Puncak Sosok. 

g. Bapak Waluyo Masyarakat setempat yang ikut berjualan disekitar 

wisata alam Puncak Sosok. 
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h. Ibu Endarti Masyarakat setempat yang ikut berjualan disekitar wisata 

alam Puncak Sosok. 

i. Ibu Surjiati Masyarakat setempat yang ikut berjualan disekitar wisata 

alam Puncak Sosok. 

j. Santo Pengunjung yang bersepeda. 

k. Lia Pengunjung yang bersepeda. 

l. Marwan pengunjung yang bersepeda. 

6. Teknik Pengumplan Data 

a. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti terlibat langsung 

dalam kegiatan sehari-hari, sehingga peneliti mampu memahami 

kondisi atau situasi sosial seperti (tempat) dimana interaksi sedang 

berlangsung, (pelaku) orang-orang yang sedang memainkan peran 

tertentu dan (aktifitas) yang terjadi saaat penelitian berlangsung. Selain 

itu, deangan melakukan observasi, data yang dapat digali lebih 

lengkap.
36

 

Sanafiah Faisal mengelompokkan observasi menjadi tiga 

macam, yaitu 1) Partisipant observasi atau observasi berpartisipasi 

yang mengharuskan seorang peneliti terlibat langsung dalam situasi 

sosial. 2) Overt observasion dan convert observation atau observasi 

terus terang dan tersamar artinya seorang peneliti secara terus terang 
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menyampaikan maksud dan tujuannya kepada subjek penelitian, tetapi 

ada saatnya sang peneliti menyembunyikan identitasnya sebagai 

seorang peneliti guna memperoleh data secara lengkap. 3) 

Unstructured observation atau observasi yang tidak terstruktur, hal ini 

digunakan karena peneliti tidak tau secara pasti apa yang  terjadi di 

lapangan sehingga peneliti tidak bisa menyusun secara sistematis.
37

 

Penelitian kali ini menggunakan teknik pengumpulan data 

observasi yang kedua yaitu Overt observation dan convert observation 

yang mana ada kalanya peneliti secara terus terang menyampaikan 

maksud dan tujuannya atau menyembunyikan identitas kepada subjek 

penelitian. Adapun data yang penulis observasi adalah kegiatan 

pengorganisasian, jumlah pengunjung, sarana dan prasarana, fasilitas 

penunjang dan kegiatan. 

b. Wawancara 

Menurut Esterberg wawancara adalah pertemuan antara dua 

orang yang saling bertukar ide dan mendapatkan informasi melalui 

proses tanya jawab yang dilakukan peneliti terhadap informan.
38

 

Teknik pengumpulan data dengan cara ini biasa digunakan oleh 

peneliti untuk menemukan permasalahan yang ada dilapangan maupun 

yang terdapat dalam informan itu sendiri. Esterberg juga 

mengemukakan beberapa macam wawancara, 1) Wawancara 

terstruktur, dilakukan apabila peneliti sudah mengetahui secara pasti 
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informasi yang akan didapat dari informan. 2) Wawancara 

semiterstruktur, teknik wawancara ini lebih bebas dalam 

pelaksanaannya, karena informan akan diberikan kesempatan untuk 

saling bertukar informasi dan ide, sehingga peneliti akan mendapatkan 

jawaban yang bervariasi. 3) wawancara tak berstruktur yaitu 

wawancara yang belum disusun secara sistematis melainkan hanya 

berupa garis besar permasalahan yang akan ditanyakan peneliti 

terhadap informan. 

Wawancara dalam penelitian ini merupakan jenis wawancara 

semiterstruktur yang mengharuskan peneliti memiliki catatan-catatan 

khusus yang berisi tentang petunjuk wawancara. Wawancaera ini 

dilakukan kepada 3 subjek penelitian yaitu pengelola objek wisata 

alam puncak sosok, masyarakat sekitar dan pengunjung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

merupakan suatu catatan peristiwa yang telah berlalu berupa gambar, 

record maupun tulisan dari seseorang.
39

 Selain menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi dan wawancara adanya dokumentasi juga 

semakin memperkuat hasil dari penelitian. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi digunakan  untuk memperoleh data melalui foto, record 

dan tulisan yang dapat diperoleh peneliti seperti dokumentasi 

mengenai kegitan maupun data mengenai Puncak Sosok. 
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7. Teknik Validitas Data 

Teknik validitas data digunakan untuk membuktikan bahwa 

penelitian ini dapat dipercaya keasliannya atau kreadibilitas penelitian. 

Kreadibilitas penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik validasi. 

Adapun teknik pemeriksaan data meliputi: perpanjangan keikut-sertaan, 

ketekunan pengamatan (observasi), triangulasi dan member ceck. 

Teknik validitas yang digunakan peneliti ini yaitu menggunakan 

teknik pemeriksaan triangulasi sumber, dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

a. Membandingkan data hasil wawancara dengan observasi seperti: 

membandingkan apa yang disampaikan oleh mas Rudi mengenai sarana 

dan prasarana kemudian peneliti melakukan observasi kembali untuk 

menguatkan. 

b. Peneliti membandingkan hasil wawancara dengan wawancara seperti: 

membandingkan wawancara Ibu Istinah mengenai Pendapatan yang 

diperoleh dengan wawancara Pak Sudar. 

c. Membandingkan dokumentasi dengan observasi. Seperti 

membandingkan foto adanya kegiatan live musik setiap hari sabtu dan 

minggu, kemudian peneliti melakukan observasi kembali. 

8. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengumpulan data untuk 

memperdalam pemahaman tentang data tersebut. menyajikan data dan 

melakukan pemaknaan data secara detail dan lebih luas mengenai data 
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yang diperoleh dari hasil wawancara lapangan dan bahan lainnya.
40

 

Penelitian ini menggunakan analisis interaktif dari Miles dan Hubermen 

yaitu dengan cara: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan data, merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan hal penting yang diperoleh 

dari lapangan,  sehingga peneliti memperoleh data yang benar-benar 

valid. Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data yang ada dilapangan 

kemudian memilih hingga data tersebut benar-benar valid. 

b. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif penyajin data yang peneliti lakukan 

yaitu dalam bentuk uraian singkat, penyajian data ini bersifat naratif 

sehingga mudah dipahami.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara dan bisa berubah 

sewaktu-waktu apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat.
41

 Dalam 

penarikan kesimpulan, peneliti memperoleh data langsung dari 

lapangan kemudian dibandingkan dengan teori yang sudah ada. 
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I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

  Sistematika dalam penulisan skripsi ini direncanakan menjadi 4 bab 

sebagai berikut : 

Bab I : Pendahuluan terdiri dari penegasan judul, latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Gambaran umum Desa Bawuran, Profil Puncak Sosok. 

Bab III : Sejarah berdirinya Puncak Sosok, strategi pengembangan objek 

wisata alam Puncak Sosok, hasil yang diperoleh masyarakat dengan 

adanya objek wisata alam Puncak Sosok. 

Bab IV : Bab Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Pada bab ini, penulis akan memberikan kesimpulan terkait dengan 

pemaparan diatas. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan maka 

kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Sejarah berdirinya Puncak Sosok atas inisiatif karang taruna yang 

diberinama Angkatan Remaja dan Pemuda Dadapkulon (ARMADA) 

yang berjumlah 30 orang yang awalnya mendirikan Puncak Gebang 

dan dirasa berhasil, barulah ARMADA mulai melirik lahan kosong 

milik desa yang berada di atas Puncak Gebang untuk dijadikan sebagai 

objek wisata baru. Semangat yang melatar belakangi berdirinya Puncak 

Sosok adalah bermula dari keinginan ARMADA yaitu ingin merubah 

pola pikir masyarakat, bahwa wisata malam itu tidak selamanya berbau 

negatif. Akhirnya ARMADA minta izin dan berdiskusi dengan kepala 

desa, setelah dirasa cocok dengan program desa, akhirnya desa pun 

sepakat untuk menjadikan Puncak Sosok sebagai BUMDES. Sehingga 

Puncak Sosok disini sebagai pemersatu masyarakat dan pemerintah 

sebagai penyedia modal. 

2. Strategi pengembangan yang digunakan Puncak Sosok yaitu dengan 

cara melakukan analisis SOAR dengan menemukan kekuatan, peluang, 

aspirasi dan hasil kemudian menemukan beberapa formulasi strategi 

untuk mengembangkan objek wisata alam Puncak Sosok yaitu, 

melaksanakan rapat evaluasi, mengembangkan sarana dan prasarana, 
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memperbaiki kualitas pelayanan dan mengadakan pelatihan skill. 

Dengan begitu Puncak Sosok akan memperoleh hasil yang maksimal. 

3. Hasil yang diperoleh masyarakat setelah Puncak Sosok berkembang 

adalah masalah internal dan eksternal anggota lebih terkontrol, 

membuka lapangan kerja baru untuk masyarakat lokal, meningkatnya 

pendapatan masyarakat, masyarakat sadar akan pentingnya menjaga 

keamanan, ketertiban, lingkungan dan ramah-tamah kepada 

pengunjung, meningkatnya skill masyarakat, masyarakat dapat bekerja 

lebih efisien dan meningkatkan inovasi baru. 

B. Rekomendasi dan Saran 

Puncak Sosok merupakan objek wisata alam baru yang ada di Desa 

Bawuran. dengan menerapkan system kerja bersama masyarakat maka 

tidak heran dalam waktu kurang lebih 2 tahun, Puncak Sosok telah 

berkembang dengan sangat cepat. Adapun dalam penelitian ini, peneliti 

berusaha memberikan saran beserta rekomendasi yang bersifat 

membangun kepada peneliti selanjutnya dan kepada Puncak Sosok: 

1. Bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian terhadap subjek dan 

objek kajian yang sama, penulis sarankan agar mencari informan lebih 

banyak lagi, baik dari pihak pengelola, penjual atau pengunjung. 

Tujuannya adalah untuk melihat fenomena dari berbagai sudut pandang 

sehingga dapat menggali informasi lebih dalam lagi sehingga dapat. 
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2. Bagi pengelola Puncak Sosok: 

a. Hendaknya pengelola mematok harga tiket masuk Puncak Sosok, 

agar pemasukan dapat terkontrol dengan baik. 

b. Pengelola harusnya memiliki data pengunjung yang datang setiap 

tahunnya secara akurat, agar dapat mengetahui apakah terdapat 

peningkatan atau penurunan pengunjung sehingga dapat dijadikan 

evaluasi kedepannya. 

c. Mengadadakan event-event guna menarik perhatian pengunjung dan 

mempertahankan eksistensinya. 

d.  Perlu adanya perbaikan fasilitas seperti perbaikan jalan yang dirasa 

kurang luas untuk kapasitas mobil, pepohonan ysng sudah mulai 

kering, sehingga perlu adanya konservasi. 

e. Perlu adanya presentase pembagian gaji secara jelas sehingga 

terciptanya perekonomian yang merata. 

3. Untuk penjual diharapkan memiliki catatan pengeluaran dan 

pemasukan setiap harinya, sehingga dapat mengetahui pendapatan 

yang di dapat setiap harinya. 
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